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kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
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Abstraksi

Kota merupakan suatu kawasan yang kompleks. Setiap induvidu atau
masyarakat yang tinggal di dalamnya terikat oleh sebuah sistem sosial, ekonomi, politik
dan budaya yang satu sama lain saling berhubungan erat. Ada presepsi umum bahwa
penduduk perkotaan diidentik dengan masyarakat yang kemakmuran, ha ini,
mengindikasikan kota sebagai pusat peradaban, selain itu juga sebagai pasar kawasan.
Ekonomi atau perputaran kapital di kota cepat sekali dari pada daerah di pedalaman atau
pedesaan. Begitu juga, kepadatan penduduk dengan sendirinya akan meningkatkan
kebutuhan masyarakat dan ini juga akan meningkatkan produksi masyarakat. Maka dari
sini Ibn Khaldun meletakkan kota sebagai puncak dari peradaban ( ‘wmran) manusia

Namun persepsi yang terlanjur bergulir dalam masyarakat, tentang anggapan
bahwa masyarakat perkotaan selalu identik dengan kehidupan makmur, hal ini perlu
adanya pengkajian lebih lanjut. Sebagaimana gagasan yang dikembangkan oleh Ibn
Khaldun tentang kemakmuran masyarakat kota. Dari sini konsep kota menurut Ibn
Khaldun dan bagaimana peran kota dalam membangun kemakmuran masyarakat.

Untuk menunjang penelitian di atas maka metode yang digunakan adalah
penelitian kepustakaan (library research), yaitu mengumpulkan data sekaligus meneliti
melalui referensi-referensi yang berkaitan dengan kontribusi kota terhadap kemakmuran
masyarakat. Dalam karya agungnya al-Mugaddimah dijadikan rujukan wajib dalam
penelitian ini. Penulis mendiskripsikan dengan analisis yang mendalam untuk
menjelaskan gagasan Ibn Khaldun.

Ibn Khaldun menganggap bahwa kehidupan masyarakat itu selalu mengalami
proses evolutif. Manusia pada awalnya merupakan makhluk induvidu dan nomad. Namun
karena faktor penghidupan atau ekonomi mereka dituntut untuk hidup secara
berkelompok dan badawah (hidup berpindah-pindah). Di sinilah awal masyarakat itu
terbangun, masyarakat awal ini mempunyai jiwa sosial yang murni, seperti hidup dengan
sederhana, giat bekerja (berburu), pemberani dan mempinyai ‘ asabiyah (solidaritas sosial)
yang kuat. Dengan bergulirnya waktu sebagaimana hukum evolutifnya Ibn Khaldun,
kehidupan badawah akan beruba menjadi Aadarah (bertempat tinggal menetap) dan di
sinilah kota (Madinah Fadi/ah) akan dibangun dan direncanakan. Perpindahan ini juga
karena faktor ekonomi. Pada masyarakat hadarah masyarakat akan hidup dengan
bermewah-mewah hingga pada puncak peradaban (“wmran), di sini mulailah kehidupan
perkotaan akan hancur seiring dengan hancurnya jiwa alami masyarakat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kota merupakan simbol dan pusat peradaban sebuah bangsa. Dalam
perjalanan sejarah, manusia mengalami proses evolutif dari hidup berpindah-
pindah hingga tinggal secara berkelompok dan menetap. Pada akhirnya mereka
menyadari terhadap kepentingan bersama yang sebelumnya tidak dikenal dengan
cara hidup yang nomaden.!Ketika manusia mulai mengenal dan membangun
sistem pemerintahan atau mengangkat seseorang menjadi peminpin kelompok.
Dari sini mereka mulai membangun pusat peradaban mereka, segala sesuatu yang
berhubungan dengan segala kebutuhan sekunder maupun primer dapat mereka
temukan di sana. Dalam prosesnya, ada alasan ekonomi yang membuat induvidu-
induvidu berkumpul menjadi suku-suku hingga mendirikan kota.?

Tiga tahapan revolusi dalam sgjarah manusia untuk mengadaptasikan diri
dan lingkungannya. Revolus perubahan pertama ia ditemukannya “aat” oleh
manusia kira-kira ratusan tahun yang lalu. Penemuan ini telah membedakan
species Homo Sapiens ini dari binatang-binatang lainnya. Revolusi perubahan
kedua ialah mulainya manusia menguasai alam, yaitu dengan melakukan usaha
pertanian, terjadi kira-kira sepuluh ribu tahun yang lalu. “Revolusi Pertanian” ini

meruba manusia dari makhluk yang terus berkelana (nomad) dan

! Hd ini juga dijelaskan dalam Gaston Bouthol, Teori-teori Filsafat Sosial Ibn
Khaldun, Ibn Khaldoun sa Philosophie Scial, terj. W. Asmin, Yudian (Yogyakarta: Titian Ilahi
Press, 1998), him. 45.

2 Ibid., him. 45



menggantungkan hidupnya dari perburuhan dan pengumpulan bahan, menjadi
makhluk-makhluk penghuni desa yang mengusahakan ladang-ladang dan
memelihara ternak, meraka mulai menetap secara permanen dan membangun
kebudayaannya. Perubahan perubahan inilah yang menjadi inti timbulnya pusat-
pusat kehidupan dan kebudayaan manusia (bukan petani) kemudian, yang
akhirnya berkembang menjadi kota-kota pemukiman. Revolusi perubahan ketiga
ialah "Revolusi Industri” yang mulai terjadi pada abad ke-18 di Benua Eropa.®
Pada masa ini kota bukan hanya sebagai pusat pemerintahan sebagaimana zaman
sebekumnya, akan tetapi kota menjadi pusat kegiatan ekonomi masyarakat.

Bagi sebuah negara, klasik atau negara modren posis kota sangat penting
dan strategis untuk menunjang keberlangsungan sistem pemerintahan. Biasanya
kota dijadikan sebagai ibu kota negara. Elemen kota terdiri dari beberapa
komunitas masyarakat yang satu sama lain saling determinasi dalam sistem
kehidupan kota dan mereka lebih hidup teratur dari pada masyarakat yang ada di
pedesaan.

Pembangunan di kota berkembang dengan pesat, transportasi di kota
umumnya lebih lengkap dan nyaman, yang lebih menjadi daya tarik kota yaitu
lapangan pekerjaan yang lebih tersedia. Hal ini karena kota yang besar tidak
menutup kemungkinan populasi masayarakat akan meningkat sehingga
kebutuhan-kebuhan juga semakin bertamba. Situasi seperti ini menuntut lapangan

pekerjaan baru.

3 Pudjiwati Sajogyo, Sosiologi Pembangunan (Jekarta: Etasa Dinamika, 1985), him.
162.



Selain itu juga kota diidentik dengan kemewahan dan kemakmuran bagi
penduduknya. Hadarah atau sendenterisasi, yang merupakan lambang orang orang
yang menetap, mereka merupakan orang yang kaya dan stabil. * Sehingga
seringkali dalam masyarakat terjadi urbanisasi di mana masyarakat desa pindah ke
kota untuk mencari kehidupan yang lebih layak karena kebanyakan dari mereka
tidak mendapatkan pekerjaan yang maksimal di desa. Sehingga kota menjadi
impian yang menawarkan berbagain kemewahan dan kemakmuran. Sebagai akibat
dari revolus industri, banyak orang di abad 19 dan 20 tercabut akarnya dari
lingkungan pedesaan mereka dan pindah kelingkungan urban. Migrasi besar-
besaran ini sebagian besar disebabkan oleh lapangan kerja yang diciptakan sistem
industri di kawasan urban.”

Memang di kota-kota besar kehidupan penduduknya sedikit lebih
beruntung dan nyaman dari pada masyarakat yang ada di pedesaan, hal ini karena
kota sebagal pusat perdagangan, dan akumulasi modal lebih cepat, di kota
kehidupan konsumeris berkembang dengan cepat tidak seperti di desa. Karena
masyarakat desa lebih mendahulukan kebutuhan hidup sehari hari (primer) dari
pada kebutuhan pendukung (sekunder).

Namun bukan berarti perkotaan tidak menyimpan sekian persoalan.

Kehidupan yang serba tercukupi dan rasa aman yang terpenuhi membuat

* Lihat Jurnal Sosiologi Refliktif, Memperbincangkan Sosiologi Profetik (UIN
Y ogyakarata: Program Studi Sosiologi, 2007), him.34.

® George Ritzer & Douglas J. Goodman, Modern Sociological Theory, terj. Ali
Mandan. Teori Sosiologi Modern. (Jakarta; Prenada Media; 2003), him. 10



solidaritas sosial menjadi merosot, sebagaimana masyarakat kota.® Dan kepadatan
penduduk di kota jika dibiarkan tanpa adanya perencanaan yang mapan dan
pertimbangan yang seksama justru akan menjadi masalah yang serius, nantinya
bukan hanya persoalan ekonomi semata melainkan kemakmuran, sosial dan
politik yang akan terkena dampaknya, sehingga hal ini mempengaruhi pola hidup
masyarakat kota sendiri. Banyak yang akan ditimbulkan di antaranya kesenjangan
sosial dan kriminalitas yang menjadi persoalan perkotaan.

Aspek-aspek sosial-budaya yang berkaitan dengan permasalahan yang kita
temui di daerah perkotaan sangat kompleks dan luas ruang lingkupnya. Hampir
semua masalah perkotaan baik segi ekonomi, kesempatan kerja, transeportasi,
kesehatan, keamanan, pemamfaatan tanah (land use) maupun masaah lainnya
tidak terlepas dari keterkaitannya dengan aspek-aspek sosia budaya masyarakat.”

Saat ini seperti ada perbalikan fakta tentang kehidupan kota yang
digambarkan oleh Ibn Khaldun. Jka pada masa Ibn Khaldun kota yang besar
penduduknya sebagai parameter untuk mengukur kemakmuran masyarakat akan
tetapi sekarang dengan konteks dan geografis yang berbeda maka keadaannya
berbeda pula. Kesenjangan sosia, tingginya pengangguran, polusi udara dan
kriminalitas selalu mewarna kehidupan kota modren. Jika tujuan mendirikan kota

adalah sebagai tempat tinggal dan tempat berlindung. Karenanya, kota dilengkapi

®|lyas Ba-Yunus & Farid Ahmad, Sosiologi Islam dan Masyarakat Kontemporer, texj.
Hamid Basyaib (Bandung: Mizan, 1993) him. 41.

" Djamaluddin Ancok, Psikologi Terapan (Y ogyakarta: Darussalam, 2004), him. 107.



dengan sekian kebutuhan, dan menggunakan alat-alat pembantu mempermudah
kehidupan di kota.®

Jika pada awanya sebuah kota berdiri sebagai alat membangun rasa aman
dari serangan luar, dan di dalamnya terjadi kegiatan ekonomi untuk menjaga
keberlangsungan kehidupan kota. Akan tetapi dikarenakan pemerinhatan yang
tidak dengan sungguh-sungguh memikirkan kemakmuran masyarakat sehingga
kota hanya menyisakan sekian persoalan yang tidak terselesaikan, sebagaimana
persoalan yang dijelaskan di atas. Persoadan ini juga terjadi di kota-kota besar
seperti negara maju maupun negara berkembang.

Negara-negara maju dan berkembang di dunia sekarang ini mendapat
perhatian khusus, dengan persoalan yang ditimbulkannya. Dari pencemaran udara,
kerusakan lingkungan hingga kasus kemanusian yang banyak lahir di kota besar
maupun berkembang. Terancamnya ekologis dunia disebabkan pula oleh
kesalahan manusiaitu sendiri (human error).

Berbicara tentang kemakmuran masyarakat kota tidak bisa melepaskan
dengan situasi negara itu sendiri. Kebijakan negara mengenai persoalan ekonomi,
sosial, politik dan budaya akan memberikan dampak terhadap keseluruhan sistem
kehidupan berbangsa dan bernegara. Jika bangsa yang kita ambil sebagai contoh
adalah Indonesia, sejak zaman kolonial kebijakan yang diambil oleh pemerintahan
Hindia Belanda bersifat otoritarianisme. Situasi negara yang berada dalam masa
penjajahan memaksa masyarakat bercorak produks apa yang diinginkan oleh

pemerintah pada saat itu, semua yang dilakukan oleh masyarakat harus

81bn Khaldun, Mugaddimah, terj. Ahmadie Thoha (Jakarta: Pustaka Firdaus; 2005),
him. 401.



berdasarkan kepentingan dan kebutuhan pemerintah Hindia Belanda. Dari sini
hampir tidak ada pola produksi dan hubungan produks satu sama lain dalam
masyarakat. Sehingga masyarakat kota maupun desa selau mengalami
kesengsaraan yang sama. Mereka hanya sebagai pekerja tanpa disadari apa
maksud dan nilai yang ada dalam pekerjaannya, dalam persefektif marxis sebuah
keterasingan.’

Sementara itu, industrialisasi dan pembangunan di perkotaan telah banyak
memberikan kemakmuran terhadap masyarakat, mengingat semakin banyaknya
peluang kerja yang ditimbulkan oleh industrialisas dan pembangunan di kota.
Namun sering kali ada ketidak seimbangan dalam urusan ekonomi yang terjadi
pada masyarakat kota sehingga hal ini berdampak pula pada masyarakat yang ada
di desa. Ha ini karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Di antaranya
terjadinya urbanisasi yang sekian hari semakin meningkat di kota besar, sehingga
penduduk kota tidak terbendung lagi dan tidak dibaringi dengan pertumbuhan
ekonomi negara secara merata. Sehingga pengangguran semakin meluas dan
kehidupan masyarakat menjadi tidak stabil.

Untuk lingkup Indonesia pada masa Orde Baru, pemerintah dengan
ideologi pembangunan (Deviopmentalism) banyak menyedut masyarak desa yang
pindah ke kota, mereka banyak meninggalkan pekerjaan sebelumnya. Mereka dari
latar belakang yang beragam, ada yang petani, nelayan hingga pengangguran.
Pembangunan dan industrialisasi yang dipusatkan di kota membuat mereka

terperangah akan kemewahan dan kemakmuran kota. Pada mulanya mereka

® A K. Pringgodigdo, Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia (Jakarta: Dian Rakyat,
1994), him. 223.



mendapatakan apa yang menjadi impian mereka pinda ke kota, akan tetapi ketika
bangsa Indonesia pada tahun 1997 dihantam krisis ekonomi kehidupan bangsa
terumbang ambing dan tidak menentu, ini berdampak bukan hanya pada
masyarakat yang ada di kota sgja tetapi juga meluas hingga seluruh rakyat
Indonesia terkena dampaknya. Khususnya mereka yang dulu menjual sawah dan
ladangnya sebelum pergi ke kota pada posisi sulit semacam ini mereka tidak lagi
bisa berbuat banyak.

Oleh karena itu, kota dan negara dalam upaya membangun kemakmuran
masyarakat tidak bisa dilepaskan perannya satu sama lain. Negara mengeluarkan
kebijakan dalam ha ini kebijakan ekonomi sementara kota sebagai pusat
pertumbuhan ekonomi, pangsa pasar dan pusat industri harus pampu menjaga
keseimbangan agar kemakmuran dapat tercapai.

Dua ha ini dalam wilayah pemikiran Ibn Khaldun (negara dan kota)
menjadi sangat urgen. Sentralnya posisi negara di dalam kehidupaan masyarakat
digambarkan oleh Ibn Khaldun sebagai suatu pasar. Pasar adalah pusat dari segala
kegiatan dalam masyarakat. Jadi sentralisas peranan negara dalam masyarakat
menjadikan bahwa ia menyandang suatu pertanggung jawaban yang amat berat
yang amat besar dampaknya terhadap kebaikan dan keahatan seluruh
masyarakat. 1° Sementara kota sebagai pusat dari peradaban, memberikan
kontribusi yang jelas terhadap kehidupan sosial. Maka jika kemakmuran selalu

dikaitkan dengan kemapanan ekonomi, tidak heran jika lbn Khaldun telah

91 SIPM, Kontribusi Pemikiran Ibn Khaldun di Bidang Sejarah, Filsafat dan Agama,
Negara dan Hukum Serta Perubahan Sosial (Y ogyakarta: LSIPM, 1985), him. 27.



mengkhususkan bab kelima dalam a/-Mugaddimah untuk membahas mengenai
penghidupan dengan berbagi segi pendapatan dan kegiatan ekonomi.™

Oleh karena itu menjadi penting gagasan Ibn Khaldun khususnya
mengenai kota dan kontribusinya terhadap kemakmuran masyarakat diangkat
dalam penelitian skrips dan dibahas secara mendalam dan konprehensip,
mengingat kota yang selama ini dianggap sebagai kiblat tempat mencari
keuntungan dan kemakmuran juga menyimpan sekian persoalan yang justru kota
sebagai tempat kesengsaraan, khususnya masyarakat pendatang yang hanya

datang dengan bermodal nikat belaka.

B. Rumusan Masalah
Untuk menindak lanjuti penelitian ini, maka penulis merumuskan
permasal ahan melalui pertanyaan berikut:
1. Bagamanakonsep kota menurut 1bn Khaldun?
2. Bagamana peran kota dalam upaya membangun kemakmuran

masyarakat?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penelitian ini memiliki
beberapa tujuan dan kegunaan:
1. Tujuan Pendlitian
a. Untuk memahami konsep kota sekaligus mengetahui peran kota dalam

kemakmuran masyarakat. Khususnya dalam pemikiran 1bn Khaldun

1 zainab a-Khudhairi, Filsafat Sejarah Ibn Khaldun, terj. Ahmad Rofi’ ‘Usmani
(Bandung: Pustaka, 1979), him. 117.



b. Untuk mengetahui secara lebih mendalam tujuan akhir dari filsafat
sosial Ibn Khaldun.
2. Kegunaan Penelitian
a Mengembangkan warisan tradisi pemikiran ke-lslam-an, terutama
dalam Filsafat 1slam.
b. Memberikan sumbangsih pemikiran untuk pengembangan khazana

pengetahuan dari parafilosuf muslim

D. Telaah Pustaka

Gagasan dan pemikiran Ibn Khaldun tidak akan pernah habis untuk diteliti
dan diamati oleh siapapun dan kapanpun, mengingat sosok yang satu ini banyak
mengeluarkan pemikiran yang brilian. Pemikirannya di antaranya di bidang
sgjarah, ekonomi, filsafat dan agama, negara dan hukum termasuk sosiologi.

Kebesaran Ibn Khaldun dalam pemikirannya dibuktikan dengan respons
atas kehadiran karyanya besarnya “al-Muqgaddimah” yang ternyata sangat positif
sehingga diterjemahkan ke dalam beberapa bahasa seperti bahasa Inggris, Francis
dan Jerman. Itu semua tidak kurang dari 24 jilid; ditambah lagi adanya 28 buku
dalam bahasa ‘ Arab yang membahas buku “al-Mugaddimah” |bn Khaldun.*

Maka tidak heran jika banyak orang yang tertarik meneliti setiap gagasan
yang ditulis dalam karya-karyanya, seperi al-‘lbar wa Diwan al-Mubtadia’ wa al-
khabar fi Ayyam al-‘Arab wa al-‘Ajam wa al-Barbar wa man ‘Asarahum min

Dawi al-Sultan al-Akbar, kitab ini juga bisa sisebut al-‘Ibar atau Tarikh 1bn

2 1hid., him. 2.



10

Khaldun dan karya lain seperti al-Mugaddimah sebagai pengantar dari al-I’bar
yang kemudian terpissh menjadi karya sendiriyang monumental dari 1bn
Khaldun.” Sgjak masi berusia sembilan belas tahun beliau suda menyelesaikan
karya pertamanya L ubéb al-Muhassal di bawa bimbingan gurunya, al-*Abili.** Ibn
Khaldun dengan karya-karyanya memberikan sumbangsi besar terhadap dunia
khususnya pada dunia Islam, sala-satu tokoh yang pernah lahir dari peradaban
Islam yang pada kemudian hari ia membangun peradapan Islam itu sendiri.

Selain banyak orang yang mengkaji pemikiran yang berupa buku, skripsi,
tesis, dan di sertasi. Sepanjang pengatahuan penulis tidak ada seorangpun yang
meneliti pemikiran Ibn Khaldun mengenai kontribusi kota terhadap kemakmuran
masyarakat.

Di antara penjelasan yang berkaitan dengan pemikran Ibn Khaldun, seperti
buku yang berjudul (Kontribusi Pemikiran Ibn Khaldun di Bidang Sejarah,
Filsafat, dan Agama, Negara dan Hukum serta Perubahan Sosial) yang ditulis
oleh Lembaga Studi Islam dan Pengembangan Masyarakat (LSIPM) Y ogyakarta.
Dalam buku ini menjelaskan secara garis besar pemikiran Ibn Khaldun mengenai
sgiarah, filsafat, agama, negara dan hukum serta perubahan sosial, sehingga secara
sfisifik pembahasan kota dan kemakmuran tidak banyak disinggung dalam buku

ini.

13| ebih Jelasnya bisa dilihat pada skripsi yang ditulis oleh ; M. Abdul Aziz, Filsafat
Sejarah Ibn Khaldun (UIN Suka Fakultas Ushuluddin: 2004), him.36.

14 Seyyed Hossein Nasr & Oliver Leaman, Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam, Tim
Penerjemah Mizan (Buku Pertama), (Bandung: Mizan, 2003), him. 444,
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Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Zubaidi Fakultas Ushuluddin dengan
judul Konsep Manusia sebagai Makhluk Sosial Menurut Ibn Khaldun. Dalam
skripsi ini Ahmad Zubaidi meneliti konsep manusia dan hubungan-hubungan
sosial daam masyarakat, lebih banyak mengungkapkan sosialatas sejarah
manusia, dari hidup secara nomadin hingga menciptakan peradaban sebagai
bentuk aplikasi manusia adalah makluk sosial. Mardiana menulis dalam skripsi
tentang Kepemimpinan Menurut Ibn Khaldun. Dialebih banyak berbicara tentang
konsep pemimpin dan sosok pemimpin dalam sebuah komunitas atau negara.
Filsafat Sejarah Ibn Khaldun yang ditulis oleh M. Abdul Aziz terfokus pada
bangunan epistemologi yang digunakan Ibn Khaldun dan orisinilitas pemikiran
dalam filsafat sejarahnya. Adapun Filsafat Sejarah Ibn Khaldun, yang ditulis oleh
Zainab al-Khudairi dalam bab empat berbicara tentang ekonomi dan
signifikasinya dalam perkembangan sejarah, tidak sampai tuntas pada kontribusi
kotannya mengenai kemakmuran masyarakat. /bn Khaldun dalam Pandanggan
Penulis Barat dan Timur, yang ditulis oleh Ahmad Syafii Ma arif, dalam buku ini
Ma arif lebih memberikan pembelaan terhadap 1bn Khaldun. Teori-Teori Filsafat
Sosial Ibn Khaldun karangan Gaston Bouthoul serta buku /bn Khaldun dan Pola
Pemikiran Islam yang ditulis Fu’ad Ba’ali dan ‘Ali Wardi tidak secara spisifik
berbicara kontribusi kota terhadap kemakmuran masyarakat sementara dalam
buku Sosiologi Islam dan Masyarakat Kontemporer yang ditulis oleh llyas Ba-
Y unus dan Farid Ahmad yang diterjemah ke dalam bahasa Indonesia oleh Hamid
Basyaib, sedikit membahas tentang Ibn Khaldun. Dalam buku ini pembahasan Ibn

Khaldun ada di bab tiga yang sedikit menjelaskan tentang hubungan konflik yang
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membentuk solidaritas masyarakat, mayarakat yang hidupnya jauh dari
kenyamanan (masyarakat pendalaman) akan memperkuat rasa solidaritas
sementara sebaliknya hidup serba cukup dan kemewahan (masyarakat kota)
solidaritasnya juga merosot. Akan tetapi sama dengan para penulis Ibn Khaldun
yang lain, maksud penulis mereka tidak berbicara tentang kota dan kontribusinya
terhadap kemakmuran masyarakat.

Dari sekian pemaparan di atas banyaknya peneliti tentang konsep dan
gagasan Ibn Khaldun penulis tidak menemukan seorang peneliti yang berbicara
mengenai kontribusi kota terhadap kemakmuran masyarakat dalam pemikiran [bn

Khaldun. Oleh karanaitu penelitian skripsi ini yang diangkat masih orisinil.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kepustakaan (library research), yaitu mengumpulkan data sekaligus meneliti
melalui referensi-referensi yang berkaitan dengan kontribusi kota terhadap

kemakmuran masyarakat.

1. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua, yakni sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer yang dimaksud adalah karya
Ibn Khaldun sendiri terutama dalam a/-Mugqgaddimah. Sedangkan sumber
sekunder adalah data yang diperoleh dari buku, artikel, internet, majalah,
jurnal, kamus, ensiklopedia dan lain sebagainya. Sumber sekunder ini
dimaksudkan sebagai data pendukung dalam melakukan analisis tentang

tema yang penulis angkat.
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2. Metode Analisis Data

Metode analisis data dalam penelitian ini bertumpu pada pemikiran-
pemikiran lbn Khaldun sebagai tema sentral dalam membicarakan
persoalan kota dan kemakmuran. Sedangkan di pihak lain, usaha untuk
memperkuat argumentasi, penulis memerlukan pemikiran-pemikiran orang
lain, baik melalui buku-buku maupun wawancara dengan orang yang
dianggap mempunyai perhatian mendalam dan pengetahuan memadai
tentang pemikiran Ibn Khaldun.

Secara umum, tentu sgja pembahasan dalam penelitian ini tetap
mementingkan beberapa unsur metode penelitian. Pertama, unsur
deskripsi, yang penulis aplikasikan dalam biografi Ibn Khaldun. Sebab,
untuk menulis biografinya, penulis lebih banyak menyadur dari beberapa
tulisan yang telah ada, ketimbang menganalisis secara mendalam dan
masuk dengan “mengintervensi” pemikirannya.

Kedua, unsur interpretasi, yang penulis aplikasikan terutama di
bab-bab ke I11 dan V. Pembahasan dengan menggunakan interpretatif itu,
penulis maksudkan untuk menganalisis secara memadai tentang kontribusi
kota terhadap kemakmuran masyarakat dalam pemikiran 1bn Khaldun.

Ketiga, unsur komparasi, yaitu penulis dalam hal-hal tertentu
membandingkan antara pemikiran Ibn Khaldun dengan tokoh-tokoh
sosiolog maupun filsuf yang lain, sehingga penelitian ini kaya akan

pemikiran yang berkaitan dengan kota dan kemakmuran.
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Karenanya, secara otomatis penelitian ini juga melibatkan unsur-
unsur lain, seperti inventarisasi data, evaluasi kritis dan sintesis.
Diharapkan dengan menggunakan metode seperti itu, pembahasan
mengenai  kontribusi kota terhadap kemakmuran masyarakat dalam
pemikiran Ibn Khaldun dapat dijelaskan dengan baik, sistematis dan

komprehensif.

3. Pendekatan

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif-
analitis, yaitu dengan mengurai dan menjelaskan secara sistematis dan
filosofis pemikiran Ibn Khaldun terutama yang menyangkut peran kota
terhadap kemakmuran. Penyajian deskripsi objek-objeknya, kasus-kasus
dan situasi-situasinya ditelaah secara teliti.*

Pendekatan deskriptif dalam penulisan penelitian ini, diaplikasikan
ketika mengikuti pemikiran-pemikiran lbn Khaldun yang penulis kutip
secara langsung dari karya-karyanya. Sedangkan melalui pendekatan
analitis, penulis coba menafsirkan sekaligus menganaisa maksud
pemikiran Ibn Khaldun dalam kaitannya dengan kota dan kontribusinya
terahadap kemakmuran.

Di sini tampak jelas bahwa kontribusi kota terhadap kemakmuran
masyarakat dalam pemikiran Ibn Khaldun menjadi objek materialnya.

Sedangkan objek formalnya adalah pemikiran Ibn Khaldun sendiri dan

> Anton Bakker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(Yogyakarta: Kanisius, 1990), him 54.
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kemudian ditafsirkan serta dianalisa secara memadai, kritis dan

bertanggung jawab.

F. Sistematika Pembahasan

Bab I: Pendahuluan

Di bab ini penulis menjelaskan latar belakang permasalahan, yang berisi
permaslahan kota dan pentingnya peran kota satu siss dalam membangun
kemakmuran masyarakat dalam pemikiran Ibn Khaldun Pembahasan Iebih lanjut
kemudian melingkupi rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisannya

Bab ke Il penulis menygjikan biografi singkat Ibn Khaldun yang meliputi:
Historistas kelahirannya, karya-karyanya, dan yang lebih penting lagi perjalan
politik yang dialami oleh Ibn Khaldun. Di sini penulis juga menyajikan sosialitas
historis perihal sisi kehidupan 1bn Khaldun.

Di bagian bab ke Il1, penulis mendeskripsikan sejarah kota dalam sebuah
kebudayaan masyarakat yang ada dalam pemikiran Ibn Khaldun. Dari segjarah
berdirinya kota hingga kota menjadi pusat peradaban (“umran).

Bab ke IV merupakan pembahasan inti dari penelitian ini. Dengan
menggunakan perangkat teori yang sudah ada, penulis coba menelusuri maksud,
tujuan, serta kontribusi kota terhadap kemakmuran masyarakat dalam pemikiran
Ibn Khaldun. Dalam bab ini penulis mendiskipsikan masyarakat urban, industri
hinga kepadatan penduduk yang dalam pemikiran Ibn Khaldun sala-satu

sumbangsi besar dalam terciptanya kemakmuran masyarakat. Penulis menemukan
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benang merah dari pemikiran Ibn Khaldun bahwa semakin padat penduduk kota
semakin besar pula kemakmuran yang dicapai.

Bab ke V adaah bagian terakhir dari penelitian ini yang mengetengahkan
kesimpulan dan saran untuk perbaikan, serta berisi daftar pustaka (referensi) yang

telah dijadikan bahan penelitian
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BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian bab-bab di atas tentang kontribusi kota terhadap kemakmuran
masyarakat, penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut;

Pertama; masyarakat akan terus berkembang dari hidup secara badawah
(mengembara) hingga /hacarah (menetap), dari sini kota akan berdiri sebagai
kebutuhan kehidupan Ahadarah. Perkembangan masyarakat menuju puncak
peradaban ( ‘wmran) addah aamiah yang disebabkan oleh penghidupan atau
ekonomi.

Kedua; kota dalam perencanaannya harus memudahkan kehidupan
masyarakat, misanya kebutuhan bahan makanan. Oleh karena itu ladang
pertanian harus tersedia, irigas dan setiap yang dibutuhkan dalam pertanian.
Untuk keamanan, maka kota harus mempunya pintu masuk sehingga dapat
mengkontrol setiap orang atau barang yang keluar masuk. Selain itu juga kota
berfungs sebagal tempat tinggal dan perlindungan bagi penduduk. Kota juga
sebagal pasar kawasan. Karena pada kehidupan fadarah masyarakat akan hidup
dalan kemewahan dan kemakmuran, di sini kota sebagai pasar mengatur
keberlangsungan perekonomian.

Ketiga; tingkat populasi penduduk juga menentukan tingkat kemakmuran
masyarakat kota, semakin banyak penduduk suatu kota maka penduduknya

semakin makmur, sebab banyaknya kebutuhan akan memperbanyak produksi.
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Sebaliknya semakin sedikit populasi penduduk tingkat kemakmurannya juga akan
berkurang.

Keempat; jika peradaban masyarakat sudah mencapai puncaknya, hidup
mewah dan kemakmuran telah tercapai, Ibn Khaldun menegaskan bahwa
kemakmuran di kota akan mulai berhenti beriringan dengan hancurnya jiwa alami
manusia. Di mana jiwa alamiah manusia yang dimaksud Ibn Khaldun adalah

masyarakat badawabh.

B. Saran

Untuk memahami lebih mendalam tentang pemikiran Ibn Khaldun yang
terterah dalam karyanya Ibn Khaldun, karena selama penulis menelaah buku al-
Mugaddimah menemukan banyak pemikiran yang tidak hanya tentang kontribusi
kota melainkan banyak hal yang belum dikaji secara mendalam

Maka penulis sarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
kemakmuran masyarakat kota. Dalam al-Mugaddimah Ibn Khaldun menganggap
bahwa kebijakan dan upayaupaya penguasa mengenai perekonomian akan

menentukan dan memberi pangaruh terhadap kelancaran ekonomi rakyat.



98

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad, H.Z.A. Negara Adil Makmur Menurut Ibn Sina; Teori Kenegaraan dari
Filosof dan Dokter Islam Kaliber Internasional, Ibn Sina. Jakarta: Bulan
Bintang, 1974.

Ahmad, Syafii Maarif. Ibn Khaldun dalam Pandangan Penulis Barat dan Timur.
Jakarata: Gema Insani Prees, 1996.

Ali, A. Mukti, Ibn Chaldun dan Asal-usul Sosiologi, Ada I. Yogyakarta: Nida,
1970.

Ancok, Djamaluddin. Psikologi Terapan. Y ogyakarta: Darussalam, 2004.

A K. Pringgodigdo. Sejarah Pergerakan Rakyat Indonesia. Jakarta: Dian Rakyat,
1994.

Asy’arie, Musa. Filsafat Islam Tentang Kebudayaan. Y ogyakarta; LESFI, 1999.

Aziz, M. Abdul. Filsafat Sejarah Ibn Khaldun. UIN Yogyakarata: Fakultas
Ushuluddin, 2004.

Baali, Fuad & Wardi Ali. Ibn Khaldun dan Pola Pamikiran Islam. terj.
Mansuruddin. Jakarata: Pustaka Firdaus, 1989.

Bagus, Lorens. Kamus Filsafat. Jakarta; Gramedia Pustaka Utama, 2000.

Bakker, Anton dan Charris Zubair, Achmad, Metodologi Penelitian Filsafat.
Y ogyakarta: Kanisius, 1990.

BaYunus, Ilyas & Ahmad, Farid. Sosiologi Islam dan Masyarakat Kontemporer.
terj; Basyaib, Hamid. Bandung: Mizan, 1993.

Bouthol, Gaston. Teori-teori Filsafat Sosial Ibn Khaldun, Ibn Khaldoun sa
Philosophie Social. terj. Yudian W. Asmin. Yogyakarta: Titian llahi
Press, 1998.

Doyle Paul Johnson, Teori Sosial Klasik dan Modern, terj. Robert M. Z. Lawang
Jakarta: Gramedia. 1988.

Fakih, Mansour. Runtuhnya Teori Pembangunan dan Globalisasi. Y ogyakarta:
Insist Press, 2003.

Furchan, Arief & Maimun, Agus. Studi Tokoh: Metode Penelitian mengenai
Tokoh. Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2005.



99

Hossein Nasr, Seyyed & Leaman, Oliver. Ensiklopedi Tematis Filsafat Islam
(Buku Pertama), Penerjemah Mizan. Bandung: Mizan, 2003.

Hitti, Philip K. History of The Arabs. terj. R. Ceceo Lukman Hakim dan Dedi
Slamet Riyadi. Jakarta: PT Serambi Ilmu Semesta, 2005.

Jurnal Sosiologi Refliktif. Memperbincangkan Sosiologi  Profetik. UIN
Y ogyakarata; Program Studi Sosiologi, 2007.

Khaldun, Ibn. Mugaddimabh. terj. Ahmadie Thoha, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2005.

Khaelany HD. Islam Kependudukan dan Lingkungan Hidup. Jakarta: Rineka
Cipta, 1996.

Al-Khudhari, Zainab. Filsafat Sejarah Ibn Khaldun. terj. Ahmad Rofi’ ‘Usmani
Bandung: Pustaka, 1979.

Koentjaningrat, Pengantar limu Antropogi. Jakara: Rineka Cipta, 2002.

LSIPM. Kontribusi Pemikiran Ibn Khaldun di Bidang Sejarah, Filsafat dan
Agama, Negara dan hukum serta perubahan sosial. Y ogyakarta: LSIPM,
1985.

Mulyadi. Ekonomi Sumberdaya Manusia Dalam Perspektif Pembangunan.
Jakarta: Rgjawali Press, 2003.

Ritzer, George & Goodman, Douglas J. Modern Sociological Theory, terj.
Mandan, Ali. Teori Sosiologi Modern. Jakarta; Prenada Media, 2003.

Sajogyo, Pudjiwati. Sosiologi Pembangunan. Jakarta: Etasa Dinamika, 1985.

Sanderson, Stephen K. Makro Sosiologi Sebuah Pendekatan terhadap Realitas
Sosial Edisi Kedua, terjm, Wagjidi, Farid (ed) Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2003.

Siahaan, Hotman M. Pengantar ke Arah Sejarah dan Teori Sosiologi. Jakarta:
Erlangga, 1986.

Sjabana, Ali. Sisi Gelap Perkembangan Kota: Resistensi Sektor Imformal dalam
Perspektif Sosiologi. Y ogyakarta: Lasbang, 2005.

Sumodiningrat, Gunawan. Pembagunan Perekonomian Rakyat. Y ogyakarta:
Pustaka Fgjar Offset, 1998.

Susanto, Phil Astrid S. Pengantar Sosiologi dan Perubahan Sosial. Bandung:
Binacitra, 1979.



100

Soekanto, Soerjono. Beberapa Teori Sosiologi tentang Struktur Masyarakat.
Jakarta: CV Rajawali, 1983.

Widagdho, Djoko. IImu Budaya Dasar. Jakarta: Bumi Aksara, 1994.

Usman, Sunyoto. Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat. Y ogyakarta:
Pustaka Pelgjar, 2006.

Zainuddin, A.Rahman. Kekuasaan dan Negara Pemikiran Politik Ibn Khaldun.
Jakarta: PT Gramidia, 1992.



CURRICULUM VITAE

Nama : Maulana
Tempat Tgl Lahir : Sumenep, 07 April 1984
Alamat Rumah Asal : Alasmal ang-Raas-Sumenep-Jawa Timur
Alamat di Yogyakarta: J. Ori | 7B, Papringan-Condongcatur-Depok-Sleman
Nama Ayah : Ahyak Uddin
Nama Ibu > Ismani
Pendidikan Agama
= MI Sirojul Akhyar Alasmalang Raas Sumenep pada tahun 1990
= MI Saafiyah Syafi’iah Sukorejo Asembagus Situbondo lulus 2002

= MTs Salafiyah Syafi’iah Sukorgo Asembagus Situbondo keluar pada

tahun 2004
Pendidikan Umum
= SDN | Alasmalang Ra’ as Sumenep, lulus pada Tahun 1997

= SLTP I Ibrahimy Sukorgjo Asembagus Situbondo, lulus pada Tahun 2001
= SLTA | Ibrahimy Sukorejo Asembagus Situbondo, lulus pada Tahun 2004
= Masuk UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta di Fakultas Ushuluddin Jurusan

Agidah dan Filsafat pada Tahun 2004.
Pengalaman Organisasi

= Kord. Divisi Pengkaderan dan Organisasi IKSASS (lkatan Santri dan
Alumni Salafiyah Syafi’iah) Sukorgo Asembagus Situbondo, Rayon

Ra as pada tahun 2001-2002

= Angota Kord. Divisi Pengkaderan dan Organisasi IKSASS (lkatan Santri
dan Alumni Salafiyah Syafi’iah) Sukorejo Asembagus Situbondo Pusat

pada tahun 2002-2004

= Kord. LSP (Lingkar Studi Pembebasan) KMPD (Keluarga Pencinta

Demokrasi) pada tahun 2006-2007

= Anggota Biro Tani FPPI (Front Perjuangan Pemuda Indunesia) pada tahun

2005-2006
= Kord. School of Peace di CFSS (Center for Figh and Society Studies)

= Kaord. Divisi Intelektual dan Pendidikan di FS. KM SJ (Forum Silaturrahmi

Keluarga Mahasiswa Sumenep Y ogyakarta) pada tahun 2007-2008.
= Direktur Aletheia Institute pada 2007



	HALAMAN JUDUL
	NOTA DINAS
	PENGESAHAN
	PERSEMBAHAN
	MOTTO
	KATA PENGANTAR
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
	ABSTRAKSI
	DAFTAR ISI
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Mas
	B. Rumusan Masalah
	C. Tujuan dan Kegunan Penelitian
	D. Telah Pustaka
	E. Metode Penelit
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Kesimpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	CURRICULUM VITAE



